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  INTISARI 

Pabrik Soda Ash ini direncanakan beroperasi pada tahun 2025 dengan kapasitas 170.000 

ton/tahun menggunakan proses solvay. Bahan baku utama dari pabrik ini adalah garam rakyat 

(NaCl) dan batu kapur. Pabrik ini akan didirikan di daerah Kabupaten Bangkalan, Madura, Jawa 

Timur. Reaksi proses pembuatan soda ash memiliki nilai ∆H reaksi sebesar -113,1 kj/mol. ∆H 

reaksi negatif berarti reaksi berjalan dengan bersifat eksotermis. Reaktor yang digunakan pada 

proses pencampuran garam dengan liquid Ca(OH)2 dan liquid Na2CO3 adalah reaktor CSTR 

dengan suhu reaksi 30
o
C dan tekanan 1 atm. Produk Na2CO3 terbentuk setelah diproses dalam 

rotary calciner dengan suhu operasi 190
o
C. Produk akhir diseragamkan ukurannya menjadi 100 

mesh didalam vibrating screen dan disimpan dalam storage pada suhu 30
o
C dan tekanan 1 atm. 

Kebutuhan energi pada pabrik ini diperoleh dari bahan bakar berupa batu bara. Kebutuhan listrik 

untuk operasional pabrik dipenuhi dari PLN dan generator sebagai cadangan. 

Bentuk perusahaan yang direncanakan pada pabrik soda ash ini adalah Perseroan Terbatas 

(PT) dengan status perusahaan terbuka yang mendapatkan modal dari penjualan saham, dan tiap 

pemegang saham mengambil bagian sebanyak satu saham atau lebih dengan jumlah karyawan 131 

orang. Dari perhitungan neraca massa dan neraca panas didapatkan efisiensi produk untuk neraca 

massa sebesar 91,18%  dan neraca panas sebesar 99,51%. Pada desain proyek pabrik soda ash ini 

dapat dilihat dari analisa kelayakan berdasarkan nilai Break Even Point (BEP) sebesar 48% dan 

Pay Out Time setelah pajak pada tahun ke-3.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. 1 Latar Belakang 

Dewasa ini, Indonesia terus melakukan pengembangan di bidang industri secara meluas, 

salah satunya adalah bidang industri kimia. Pengembangan industri kimia ini telah dilakukan sejak 

awal pembangunan nasional hingga saat ini. Walaupun sempat mengalami krisis moneter yang 

menyebabkan tingkat ekonomi Indonesia menurun pada tahun 1998, Indonesia perlahan mampu 

bangkit untuk kembali mengembangkan bidang industri kimia (Mahfud & Sabara, 2018). 

Pengembangan ini seharusnya diiringi dengan kemandirian Indonesia dalam memenuhi kebutuhan 

bahan baku industri kimia dengan memanfaatkan sumber daya alam yang dimiliki. Ketersediaan 

bahan baku sangat mempengaruhi produk dan harga produk yang dihasilkan oleh industri kimia. 

Sehingga industri kimia besar biasanya dikembangkan berdasarkan ketersediaan bahan baku yang 

paling melimpah di alam (Mahfud & Sabara, 2018).   

Salah satu produk industri kimia yang banyak digunakan sebagai bahan baku industri adalah 

natrium karbonat (Na2CO3) atau biasa dikenal dengan soda ash. Soda ash merupakan garam 

natrium dari asam karbonat yang berbentuk bubuk berwarna putih (Wagialla et al., 1992). Soda 

ash juga merupakan salah satu komoditi ekspor impor terbesar di dunia dengan total kapasitas 

produksi yang mencapai 59 juta ton pada tahun 2021 (U.S. Geological Survey, 2022). Soda ash 

banyak digunakan sebagai bahan baku beberapa industri, seperti industri kimia, kaca, sabun dan 

detergen, petrokimia, pulp dan kertas, tekstil, makanan, serta masih banyak cabang industri 

lainnya (Ullmann, 2009).  

Industri – industri yang menggunakan soda ash sebagai bahan bakunya telah banyak berdiri 

dan berkembang di Indonesia. Namun untuk memenuhi kebutuhan soda ash, Indonesia masih 

mengandalkan pasokan impor dari berbagai negara lain. Menurut Badan Pusat Statistik (2022), 

pada tahun 2021 Indonesia mengimpor soda ash dengan total sebanyak 821.456,004 ton. Hal ini 

terjadi karena pabrik soda ash pertama di Indonesia yang akan dibangun oleh PT. Kaltim Parna 

Industri saat ini masih dalam proses pembangunan dan direncanakan baru beroperasi pada tahun 

2024.  

Melihat kondisi belum tersedianya pabrik soda ash di Indonesia dapat menyebabkan akan 

terus terjadi peningkatan impor soda ash seiring dengan meningkatnya kebutuhan industri


